BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu

sebagai berikut:

1. Siswa dan siswi di MTs Darussalam Prabumulih telah memanfaatkan
perpustakaan dalam kategori baik karena hasil dari analisis terhadap 50
responden yang dijadikan sampel ternyata skor tinggi yang menempati
persentase tertinggi yaitu sebesar 46% atau 23 orang dari 50 responden
yang mendapat skor tersebut. Jadi dapat diketahui bahwa pepustakaan
sekolah di MTs Darussalam Prabumulih sudah dimanfaatkan dengan baik
oleh siswa.

2. Adapun tingkat prestasi belajar siswa di MTs Darussalam Prabumulih
sejauh ini mendapatkan prestasi yang baik, termasuk dalam kategori
sedang. Hal ini dapat diketahui dari persentase data raport siswa MTs
Darussalam Prabumulih, ternyata nilai sedang yang menempati persentase
tertinggi yaitu sebesar 66% atau 33 orang dari 50 siswa yang mendapat
nilai tersebut. Jadi dapat diketahui bahwa siswa di MTs Darussalam
Prabumulih sudah memiliki prestasi belajar yang baik.

3. Setelah data dianalisis dengan menggunakan sistem korelasi product
moment dan diperoleh rxy sebesar 0,436, kemudian dikonsultasikan dan di

distribusikan pada r tabel maka pada taraf signifikansi 5% adalah 0,388.



Dikarenakan rxy lebih besar dari rtape (0,436 > 0,388). Ini berarti hipotesis
alternative diterima dan hipotesis nol ditolak. Adapun bila menggunakan
signifikansi 1% sebesar 0,496. Dikarenakan rxy lebih kecil dari rtaber (0,436
< 0,496), berarti hipotesis alternatif ditolak dan hipotesis nol diterima.
Jadi dapat dinyatakan bahwa korelasi antara variabel X dan variabel Y itu
adalah korelasi yang tergolong sedang. Hasil analisis tersebut menyatakan
ada pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan perpustakaan sekolah

terhadap prestasi belajar siswa di MTs Darussalam Prabumulih.

B. Saran-Saran
Dengan berdasarkan pada hasil penelitian, maka penulis menyampaikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi perpustakaan sekolah
a. Perpustakaan seharusnya mengadakan kegiatan yang dapat meningkatkan
minat berkunjung siswa seperti diadakan lomba menulis cerpen dan lomba
membaca puisi. Selain itu perpustakaan memberikan reward bagi siswa
yang aktif berkunjung ke perpustakaan.
b. Apabila memungkinkan perlu dikembangkan kerjasama peminjaman
koleksi bahan pustaka antara perpustakaan umum dengan perpustakaan
sekolah, agar koleksi lebih bervariasi baik dari segi subyek dan

jumlahnya. Sehingga akan mengurangi kebosanan siswa dengan alas an



koleksi tetap tidak bertambah dan sebaliknya lebih mendorong siswa
untuk memanfaatkan koleksi tersebut secara maksimal.

c. Tenaga SDM diperpustakaan harus diperbarui dengan menambah tenaga
pustakawan di MTs Darussalam Prabumulih tersebut bisa terorganisasi
dengan baik.

2. Bagi guru

a. Guru merupakan suri tauladan bagi siswa-siswinya, oleh karena itu
hendaknya lebih memperhatikan masalah-masalah yang bisa membuat
anak mengambil contoh dari sikap dan perilaku gurunya.

b. Guru harus memotivasi siswa agar sering berkunjung ke perpustakaan
untuk menambah wawasan mereka, karena di perpustakaan terdapat
banyak sumber informasi yang akan diperoleh. Selain itu guru juga bisa
mengajak siswa belajar kelompok di perpustakaan.

c. Guru lebih memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar di sekolah.

3. Bagi siswa

a. Pemanfaatan perpustakaan sekolah hendaknya bukan sekedar minat tetapi
perlu ditanam dalam diri untuk mengerti dan memahami manfaat
perpustakaan sekolah.

b. Siswa harus banyak membaca buku di perpustakaan sekolah dan

membiasakan untuk berkunjung keperpustakaan sekolah.



c. Siswa harus bisa mendisiplikan diri sendiri yang memungkinkannya untuk
dapat menambah wawasan melalui membaca di perpustakaan sekolah.
d. Memberi kepercayaan kepada semua civitas akademik untuk meningkatkan

diri dan mempertunjukkan karya dan gagasan kreatifitasnya.
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